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Abstract. Vasectomy is a male sterilization procedure to prevent pregnancy by 

cutting the vas deferens therefore it will block sperm from reaching the semen that is 

ejaculated from the penis. People rarely choose vasectomy as a contraceptive method 

of choice because of concerns that vasectomy can cause sexual dysfunction. This 

research aims to analyze vasectomy as a factor of sexual dysfunction in men. This 

research used a scoping review study to identify and analyze articles through database 

sources such as ScienceDirect, PubMed, and Taylor and Francis, specific journals 

such as European Urology, Urology, The European Journal of Contraception & 

Reproductive Health Care, and The Journal of Sexual Medicine, and Grey Literature 

published in 1994-2023. This research used The PRISMA diagram method and 

resulted in seven articles that met the inclusion and eligibility criteria. Based on the 

results from the analysis of seven articles, two articles concluded that there was an 

increase in sexual function after vasectomy because there was no anxiety about the 

pregnancy after sexual intercourse, one article concluded that there was a decrease in 

sexual function in men who were forced to have vasectomy by their partner’s and 

resulted in an increase in work of sympathetic nerve that can interfere the sexual 

function, and four articles concluded that there was no effect of vasectomy on sexual 

function. 
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Abstrak. Vasektomi merupakan prosedur sterilisasi pada pria dengan tujuan untuk 

mencegah kehamilan yang dilakukan dengan mengikat dan memotong saluran vas 

deferens agar sperma tidak dapat bercampur dan keluar bersama semen. Masyarakat 

masih jarang memilih vasektomi sebagai metode kontrasepsi pilihan disebabkan 

karena kekhawatiran bahwa vasektomi dapat menyebabkan disfungsi seksual. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis vasektomi sebagai faktor risiko disfungsi 

seksual pada pria. Penelitian menggunakan studi scoping review untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis artikel melalui sumber database seperti 

ScienceDirect, PubMed, dan Taylor and Francis, jurnal spesifik seperti European 

Urology, Urology, The European Journal of Contraception & Reproductive Health 

Care, dan The Journal of Sexual Medicine, serta Grey Literature yang diterbitkan 

pada tahun 1994-2023. Metode diagram PRISMA digunakan dalam penelitian ini dan 

menghasilkan tujuh artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan kelayakan. 

Berdasarkan hasil analisis dari tujuh artikel, dua artikel menyimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan fungsi seksual pascavasektomi karena tidak adanya kecemasan 

akan hamilnya pasangan apabila melakukan hubungan seksual, satu artikel 

menyimpulkan bahwa terdapat penurunan fungsi seksual pada pria yang terpaksa 

melakukan vasektomi karena tuntutan pasangan dan berakibat pada peningkatan kerja 

saraf simpatis yang dapat mengganggu fungsi seksual, dan empat artikel 

menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh vasektomi terhadap fungsi seksual.  

Kata Kunci: Sterilisasi Pria, Disfungsi Seksual, Vasektomi.  
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A. Pendahuluan 

Dibandingkan dengan penggunaan kontrasepsi pada wanita, hanya sedikit pria di Indonesia 

yang memilih vasektomi sebagai metode kontrasepsi pilihan (1). Dari sepuluh ribu pria yang 

telah menikah dengan usia 15-54 tahun pada tahun 2017, hanya 7,5% pria yang menggunakan 

kontrasepsi dengan 3,3% memilih menggunakan kontrasepsi modern, salah satunya adalah 

vasektomi dengan jumlah 0,2% (1). Jumlah ini berbanding jauh dengan wanita. Dari 35.681 

wanita berusia 15-54 tahun pada tahun 2017, 63,6% wanita menggunakan kontrasepsi (1). 

Rendahnya penggunaan vasektomi dikaitkan dengan persepsi masyarakat yang 

menganggap bahwa seseorang yang melakukan vasektomi akan mengalami penurunan dari 

kejantanannya dan tidak akan dapat melakukan aktivitas seksual (2). Berdasar kepada buku 

pedoman pelayanan kontrasepsi dan keluarga berencana yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Kesehatan (Kemenkes) Republik Indonesia, penggunaan vasektomi tidak menimbulkan efek 

samping (3). Namun berdasar kepada sumber referensi lain, vasektomi dapat menimbulkan 

komplikasi seperti hematoma, infeksi, peradangan, nyeri, dan terdapat penelitian yang 

menghubungkan antara vasektomi dengan kejadian disfungsi seksual (4)(5)(6).  

Disfungsi seksual yang disebabkan oleh vasektomi berhubungan dengan kondisi 

psikologis pasien. Beberapa contoh kondisi psikologis yang dapat timbul setelah melakukan 

prosedur vasektomi adalah depresi dan kecemasan (7). Depresi dapat timbul akibat serangan 

panik dan ketakutan akan gejala yang dapat ditimbulkan pascaoperasi (8). Selain itu, pria yang 

terpaksa melakukan prosedur vasektomi karena tuntutan dari pasangan akan mengalami 

kecemasan dan kesulitan dalam menerima kondisinya (6). Kondisi psikologis ini dapat berujung 

kepada peningkatan kerja saraf simpatis yang akan menyebabkan gangguan dalam ereksi (9).  

Penelitian yang dilaporkan pada tahun 1994 membuktikan bahwa terdapat frekuensi 

orgasme yang menurun, ereksi yang lebih jarang dan lemah, serta libido yang menurun dari dua 

grup yang diteliti pascavasektomi (6).  Pada penelitian lain yang dilakukan pada tahun 2005 di 

Sao Paulo menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dari fungsi, keinginan, dan kepuasan 

seksual pada pria setelah melakukan prosedur vasektomi (10). Berdasar kepada kedua informasi 

tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat perdebatan mengenai vasektomi sebagai faktor risiko 

terjadinya disfungsi seksual. Scoping review ini dilakukan untuk menganalisis vasektomi 

sebagai faktor risiko disfungsi seksual pada pria. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian scoping review, yaitu metode studi literatur yang 

digunakan untuk mencari seluruh literatur yang relevan dengan pertanyaan penelitian untuk 

menganalisis dan mengidentifikasi data (11). Sampel pada penelitian ini diambil dari jurnal 

internasional yang berasal dari database seperti ScienceDirect, PubMed, dan Taylor and 

Francis, jurnal spesifik seperti European Urology, Urology, The European Journal of 

Contraception & Reproductive Health Care, dan The Journal of Sexual Medicine, dan Grey 

Literature.  

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah artikel penelitian yang telah dipublikasi pada 

jurnal internasional yang berkaitan dengan judul penelitian dengan menggunakan keywords 

yang terdapat pada tabel 1, artikel penelitian diterbitkan dalam rentang waktu 30 tahun (1994-

2023), dapat diakses secara penuh (full text), berbahasa inggris, dan original research article. 

Tabel 1. Database atau Journal dan Keywords Penelitian 

Database/Journal                   Keywords 

ScienceDirect (vasectomy OR vas ligation) AND (male sexual OR 

erectile dysfunction) 

PubMed ("Vasectomy"[Mesh]) AND ("Sexual Dysfunction, 

Physiological"[Mesh]) 

Taylor and Francis (vasectom* OR vas ligation) AND (male sexual OR 

erectile dysfunction) 

European Urology (vasectomy) AND (sexual dysfunction) 
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Urology (vasectomy) AND (sexual dysfunction) 

The European Journal 

of Contraception & 

Reproductive Health 

Care 

(vasectomy) AND (sexual dysfunction) 

The Journal of Sexual 

Medicine 

(vasectomy OR vas ligation) AND (male sexual OR 

erectile dysfunction) 

Grey Literature - 

 

Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah artikel penelitian yang tidak sesuai antara 

judul, abstrak, dan kriteria PICOS (Population, Intervention, Comparison, Outcome, Study) 

(12). Kriteria eksklusi lainnya adalah artikel yang duplikasi, skripsi, tesis, disertasi, prosiding, 

dan review. 

Prosedur penyusunan scoping review ini menggunakan metode PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systemic Reviews and Meta-Analysis) (13) yang diawali dengan pencarian 

data sesuai dengan keywords yang digunakan dan dilanjutkan dengan skrining serta penilaian 

kelayakan data sehingga diperoleh artikel penelitian yang memenuhi syarat dan sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan. Diagram PRISMA dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Diagram PRISMA 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Scoping Review Vasektomi sebagai Faktor Risiko Disfungsi Seksual pada Pria 

Berikut adalah hasil scoping review mengenai analisis vasektomi sebagai faktor risiko disfungsi 

seksual pada pria yang dijelaskan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Scoping Review Vasektomi sebagai Faktor Risiko Disfungsi Seksual pada Pria 

Nama Penulis / 

Tahun Publikasi/ 

Lokasi Penelitian 

Desain Penelitian/ Jumlah 

Responden/ Metode Pengukuran/ 

Teknik Analisis 

Hasil 

Nama Penulis: Al-

Ali dkk 

 

Tahun Publiksi: 

2014 

 

Lokasi Penelitian: 

Austria 

Desain Penelitian: Experimental 

 

Jumlah Responden: 76 pria 

 

Metode Pengukuran: International 

Index of Erectile Function (IIEF-15) 

 

Teknik Analisis: T-Square Test  

Skor IIEF-15 pada pria 

mengalami peningkatan 

setelah vasektomi namun 

tidak dapat ditemukan 

perubahan yang signifikan 

pada setiap aspek dari 

penilaian ini 

Nama Penulis: 

Maqueo dkk 

 

Tahun Publikasi: 

2010 

 

Lokasi Penelitian: 

Spanyol 

Desain Penelitian: Experimental 

 

Jumlah Responden: 29 pria 

 

Metode Pengukuran: International 

Index of Erectile Function (IIEF-15) 

 

Teknik Analisis: Wilcoxon Test 

Tidak ada pengaruh 

signifikan dari vasektomi 

terhadap kepuasan seksual 

 

Nama Penulis: 

Buchholz dkk 

 

Tahun Publikasi: 

1994 

 

Lokasi: Great 

Britain 

Desain Penelitian: Case control  

 

Jumlah Responden: 63 pria  

- 45 pria pada grup 1 (pria yang telah 

divasektomi) 

- 18 pria pada grup 2 (pria dalam 

pengobatan disfungsi seksual dan 

telah divasektomi) 

 

Metode Pengukuran: Kuisioner 

Teknik Analisis: Chi square-test  

Penerimaan vasektomi dan 

disfungsi ereksi 

dipengaruhi oleh 

lingkungan psikososial 

Nama Penulis: 

Smith dkk 

 

Tahun Publikasi: 

2010 

 

Lokasi: Australia 

Desain Penelitian: Case control 

 

Jumlah Responden: 3.390 pria 

 

Metode Pengukuran: Computer-assisted 

telephone interview 

 

Teknik Analisis: Logistic regression, 

chi-square analysis  

Masalah seksual tidak lebih 

umum terjadi pada pria 

yang divasektomi 

dibandingkan pada pria 

yang tidak divasektomi 
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Nama Penulis / 

Tahun Publikasi/ 

Lokasi Penelitian 

Desain Penelitian/ Jumlah 

Responden/ Metode Pengukuran/ 

Teknik Analisis 

Hasil 

Nama Penulis: 

Dilbaz dkk 

 

Tahun Publikasi: 

2007 

 

Lokasi: Turki 

Desain Penelitian: Experimental 

 

Jumlah Responden: 279 pria 

 

Metode Pengukuran: Kuisioner 

 

Teknik Analisis: - 

Pascaoperasi, tidak ada 

perubahan pada fungsi 

seksual dari 131 pria yang 

datang untuk follow-up 

Nama Penulis: 

Bertero dkk 

 

Tahun Publikasi: 

2005 

 

Lokasi: Brazil 

Desain Penelitian: Experimental 

 

Jumlah Responden: 64 pria 

 

Metode Pengukuran: International 

Index of Erectile Function (IIEF-15) 

 

Teknik Analisis: Wilcoxon test  

Vasektomi memberikan 

dampak positif dalam 

fungsi seksual khususnya 

dalam kepuasan dan gairah 

seksual. Tidak ada kasus 

disfungsi ereksi setelah 

vasektomi 

Nama Penulis: Engl 

dkk 

 

Tahun Publikasi: 

2017 

 

Lokasi: Jerman 

Desain Penelitian: Case control 

 

Jumlah Responden: 90 pria 

 

Metode Pengukuran: International 

Index of Erectile Function (IIEF-15) 

 

Teknik Analisis: Two-sample t-test for 

independent samples, the chi-squared 

test, dan Wilcoxon-Mann-Whitney Test 

Kepuasan seksual pria 

meningkat pada pria setelah 

vasektomi 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa hanya dua artikel yang dapat menyimpulkan 

bahwa vasektomi dapat meningkatkan fungsi seksual (14)(15). Pada penelitian yang dilakukan 

Bertero dkk (14) memperlihatkan bahwa aspek kepuasan seksual dan gairah seksual mengalami 

peningkatan yang signifikan yang menyimpulkan bahwa pria merasa lebih aman dan percaya 

diri selama berhubungan seksual pascavasektomi karena tidak adanya kekhawatiran akan 

hamilnya pasangan. Penelitian yang dilakukan oleh Engl dkk (15) menunjukkan bahwa pria 

yang divasektomi memiliki fungsi ereksi, fungsi orgasme, hasrat seksual, dan kepuasan 

hubungan seksual yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok pembanding. Alasannya juga 

diduga karena tidak adanya kecemasan terhadap kehamilan yang tidak diinginkan (15). 

Kekhawatiran pada pria yang disebabkan oleh stres dan ketakutan dapat berujung pada 

pelepasan neurohormone seperti adrenalin dan noradrenaline yang dapat mengakibatkan 

kontraksi pada cavernous smooth muscles dan menyebabkan ketidakmampuan untuk 

mempertahankan ereksi yang cukup lama untuk menyelesaikan hubungan seksual (9)(14). 

Terdapat satu artikel yang menyimpulkan bahwa terdapat penurunan dalam fungsi 

seksual pascavasektomi (6). Buchholz dkk (6) menyimpulkan bahwa penerimaan vasektomi dan 

disfungsi ereksi dipengaruhi oleh lingkungan psikososial. Hal ini dibuktikan dari hasil kuesioner 

yang menunjukkan bahwa kelompok pria dengan penurunan libido, gangguan ereksi, dan 

penurunan frekuensi orgasme yang lebih tinggi terjadi pada kelompok pria yang pengambilan 

keputusan untuk melakukan vasektomi lebih banyak diambil oleh pasangannya. Pria yang 

terpaksa melakukan prosedur vasektomi karena tuntutan pasangan akan mengalami kecemasan 

dan kesulitan dalam menerima kondisinya sehingga meningkatkan kerja saraf simpatis yang 

dapat menyebabkan gangguan dalam fungsi seksual (6)(9). 

Dari tujuh artikel yang telah di-review, empat artikel menyimpulkan bahwa vasektomi 

tidak memberikan efek terhadap fungsi seksual pria. Hal ini disebabkan karena tidak adanya 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215411124923
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perubahan yang signifikan dari fungsi seksual sebelum dan setelah vasektomi (16)(17)(18)(19). 

Berdasar atas tujuh artikel yang telah di-review, ditemukan kuisioner International 

Index of Erectile Function (IIEF-15) pada empat artikel (14)(15)(16)(17). Kuesioner IIEF-15 

berisi 15 pertanyaan yang terbagi menjadi lima aspek fungsi seksual yaitu fungsi ereksi 

(pertanyaan nomor 1-5 dan 15), kepuasan seksual (pertanyaan nomor 6-8), orgasme (pertanyaan 

nomor 9-10), gairah seksual (pertanyaan nomor 11-12), dan kepuasan secara keseluruhan 

(pertanyaan 13-14) (16).  Setiap pertanyaan dinilai dengan rentang skor 0-5, dengan skor 

terendah menunjukkan respons seksual yang lebih buruk (17). Total skor dari kuesioner ini akan 

menggambarkan derajat disfungsi ereksi yang diklasifikasi menjadi normal (total skor > 25), 

ringan (total skor 21-24), sedang (total skor 16-20), dan parah (total skor < 15) (16). 

Selain kuisioner IIEF-15, terdapat tiga artikel yang menggunakan kuesioner yang 

dikembangkan sendiri oleh peneliti (6)(18)(19). Keterbatasan dari kuesioner IIEF-15 maupun 

kuesioner yang dikembangkan oleh peneliti yaitu terdapat subjektifitas dalam pengisiannya. 

Seluruh kuesioner tersebut diisi berdasarkan persepsi masing-masing pasien terkait kondisi 

dirinya. Dari seluruh artikel yang telah di-review, tidak ada pengukuran lain yang dilakukan 

selain pemberian kuisioner dan pemeriksaan sperma untuk menilai keefektifan vasektomi (18). 

Beberapa contoh pemeriksaan objektif yang dapat dilakukan untuk menilai disfungsi seksual 

adalah dengan melakukan pemeriksaan serum testosterone, Nocturnal Penile Tumescence 

(NPT), duplex ultrasound, dan dynamic infusion caversonometry and caversonography (20) 

(21)(22). 

D. Kesimpulan 

Berdasar atas pembahasan dari tujuh artikel yang telah di-review, dua artikel menyimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan fungsi seksual pascavasektomi, satu artikel menyimpulkan bahwa 

terdapat penurunan fungsi seksual pascavasektomi, dan terdapat empat artikel yang 

menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh vasektomi terhadap fungsi seksual. 
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